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Telah dilakukan Uji Efektivitas Antifungi Ekstrak Etanol Buah Cabai Rawit 
Capsicum frutescens L) Terhadap Pertumbuhan Jamur penyebab Pitiriasis 
Versikolor Secara In Vitro. Ekstraksi buah cabai rawit dilakukan dengan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 96%, lalu diujikan pada biakan jamur  yang 
diperoleh dari pasien pitiriasis versikolor dan dibiakkan pada medium Sabouraud 
Dexstrose Agar olive oil  . Ekstrak yang diperoleh dibuat dalam konsentrasi 2%, 
3%, 4%, dan 5% b/v serta sebagai kontrol positif digunakan sedian ketokonazol 
2%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah cabai rawit 
dapat menghambat pertumbuhan jamur penyebab pitiriasis versikolor. Diameter 
hambatan yang terbentuk paling besar pada konsentrasi 5% b/v yaitu 11,67 mm. 
Setelah pengukuran diameter hambatan selanjutnya dilakukan analisis statistik 
menggunakan metode one way anova, dari hasil tersebut dapat dilihat perbedaan 
yang sangat nyata antara konsentrasi ekstrak dan ketokonazol cream 2% terhadap 


















Author  :  Nur Fadhilah Mar 
Student Reg. Number :   70100106060 
Tittle                              :  The effectivenes antifungal test of ethanol extract  
Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L) to the 




The effectiveness antifungal test of ethanol extract cayenne pepper (Capsicum 
frutescens L) has been done to the growth of fungi from Pitiriasis versicolor. 
Cayenne fruit extraction method performed by maceration using ethanol 96%, 
then tested at the culture fungi from patients of pityriasis versicolor and was 
cultivated on the Sabouraud Dextrose Agar olive oil. Extract has been made ini 
concentrations of 2%, 3%, 4% and 5% w/v. For positive control use ketoconazole 
2%. The results of this study showed that ethanol extract of cayenne pepper fruit 
inhibits the growth of fungi that cause pitiriasis versicolor. The obstacle diameter 
was formed the greatest effect at a concentration of 5% w/v is 11.67 mm. After 
measuring the diameter of resistance, then performed statistical analysis using one 
way anova method, the results can be seen very significant difference between the 






















A. Latar Belakang 
Data-data penyakit kulit akibat jamur yang pernah dilaporkan oleh 
pusat-pusat pendidikan di Indonesia menyatakan bahwa insiden penyakit 
jamur kulit merupakan insiden nomor tiga dari seluruh kasus penyakit kulit 
setelah penyakit infeksi oleh bakteri dan penyakit kulit karena alergi (Siregar, 
2005). Hal ini disebabkan karena penyakit tersebut tidak hanya menyerang 
suatu golongan, namun dapat menyerang siapa saja bisa laki-laki atau 
perempuan, anak-anak atau dewasa, dimana dan kapan saja di rumah, di 
kantor, di sekolah bahkan di tempat paling bersih sekalipun. 
Pada manusia penyakit yang disebabkan oleh jamur disebut mikosis, 
yaitu mikosis superfisial dan mikosis systemik. Mikosis Superfisial 
menyerang kulit, kuku dan rambut. Dikulit yang paling  sering ditemukan 
adalah panu dan kutu air yang disebabkan oleh Malassezia furfur dan 
Trichophyton mentagrophytes. Mikosis Sistemik menyerang alat-alat dalam, 
seperti jaringan subcutan, paru-paru, ginjal, jantung, mukosa mulut, usus dan 
vagina (Candida albicans). 
Pitiriasis versikolor atau panu merupakan salah satu penyakit infeksi 





kronik asimtomatik yang banyak ditemui di masyarakat Indonesia. Penyakit 
ini dapat dijumpai pada semua golongan umur dan jenis kelamin.  
Malassezia furfur sebenarnya merupakan flora normal pada kulit. 
Perubahan dari flora normal kulit menjadi bentuk patogen dapat terjadi jika 
berada dibawah kondisi tertentu. Pengobatan pitiriasis versikolor dapat 
dilakukan secara sistemik maupun topikal. Obat-obat yang sering dipakai 
antara lain ketokonazol, selenium sulfida, asam salisilat, itrakonazol, dan 
flukonazol. 
Perkembangan gaya hidup yang mengarah kembali ke alam (back 
to nature) membuktikan bahwa hal-hal yang alami bukanlah hal yang 
ketinggalan zaman. Dunia kedokteran modern pun banyak kembali 
mempelajari obat-obat tradisional. Tanaman-tanaman berkhasiat obat telah 
dipelajari secara ilmiah. Hasilnya pun mendukung, bahwa tanaman obat 
memang memiliki kandungan zat-zat atau senyawa yang secara klinis terbukti 
bermanfaat bagi kesehatan (Muslisah, 2002).  
Kelebihan dari pengobatan dengan menggunakan ramuan tumbuhan 
secara tradisional tersebut  ialah tidak adanya efek samping yang ditimbulkan 
seperti yang sering terjadi pada pengobatan kimiawi (A.N.S,Thomas, 1989, 
11).   
Penyakit kulit merupakan penyakit yang umum dialami oleh 
masyarakat, khususnya masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan kurangnya 
kesadaran untuk memelihara kebersihan, baik kebersihan lingkungan maupun 





dengan hal tersebut salah satu tanaman yang berpotensi menghambat 
pertumbuhan jamur yaitu cabai rawit (Capsicum frutescens L) yang telah 
dilaporkan memiliki kandungan senyawa-senyawa antara lain Kapsaisin, 
saponin, flavanoid dan tannin.  
Kapsaisin merupakan senyawa golongan terpenoid yang berfungsi 
sebagai sumber aromatis dan rasa pedas pada cabai. Senyawa terpenoid ini 
diketahui aktif terhadap bakteri, virus, fungi, dan protozoa. Data hasil 
penelitian Prasetyoningsih (1987), menunjukkan bahwa ekstrak cabai rawit 
dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai efektivitas antifungi ekstrak etanol buah cabai rawit terhadap jamur 
penyebab penyakit kulit dalam hal ini panu (pitiriasis versikolor) 
dibandingkan dengan sediaan ketokonazol cream 2%. Sebagaimana dalam 
pepatah arab yang berbunyi   ﺎﻓرﺎﻋ ﻦﻜﺗ ﻆﺣ ﻻو بّﺮﺟ" cobalah dan 
perhatikanlah niscaya engkau akan menjadi orang yang tahu", dan dalam 
sebuah hadis Rasulullah saw bersabda Orang yang belajar, mengajarkan apa 
yang diketahuinya dan mengamalkan ilmunya disebut AlAdzim (Maha 
Agung) di surga. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ekstrak etanol buah cabai rawit (Capsicum frutescens L) dapat   
memberikan aktivitas antifungi terhadap jamur hasil kerokan kulit 





2. Apakah ada perbedaan efektivitas antara ekstrak etanol dari buah cabe 
rawit (Capsicum frutescens L) dengan sediaan ketokonazol cream 2% 
dalam menghambat pertumbuhan jamur hasil kerokan kulit penderita 
Pitiriasis Versikolor.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
antifungi ektrak etanol dari buah cabai rawit (Capsicum frutescens L) 
terhadap pertumbuhan jamur hasil kerokan kulit penderita Pitiriasis 
Versikolor. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
menambah informasi ilmiah kepada masyarakat agar dapat menjadi rujukan 
untuk pengobatan herbal yang berkhasiat antifungi khususnya penyakit kulit 





















B A B II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Uraian Tanaman 
1. Klasifikasi Tanaman (Backer; 1965) 
Divisi  :  Spermatophytae 
Anak Divisi  :  Angiospermae 
Kelas  :  Dycotiledonae  
Bangsa  :  Solanales 
Suku :  Solanaceae 
Marga   :  Capsicum 
Jenis  :  Capsicum frutescens L 
2. Nama Daerah dan Nama Asing 
Sumatera : leudeuaarum, ladeau pentek (Gayo), situdu langit, 
lacina sipane (Simelungmz), lada limi (Nias), l. 
mutia (Melayu).  
Jawa :  cabai rawit, cabai cengek (Sunda), lombok jempling, 
lombok jemprit, lombok rawit, lombok gambir, 
lombo ksetan, l. cempling (Jawa), cabhi letek, c. 
taena manok (Madura).  
Nusa Tenggara :  tabia krinyi (Bali), kurus(Alor).  
Sulawesi :  kaluya kapal (bent.), mareta dodi (Mongond.), 





(Baree), l. marica, l. capa, laso meyong (Makasar),1. 
meyong, ladang burica, l. marica (Bugis), rica 
halus, r. padi (Manado).  
Maluku :  Abrisan kubur (Seram), karatupa batawe (Elpaputi), 
katupu walata (Waraka), araputa patawe 
(Atamano), kalapita batawi (Amahai), karatuba 
manesane (Nuaulu), karatupa. batawi (Sepcc), 
maricang kekupe (Weda), rica gufu (Ternate).  
Irian :  Metrek wakfoh (Sarmi), Basen tanah (Barik) 
(Ahmad; 2008). 
Nusa Tenggara : Sebia kedi (Sasak), Kurus (Alor), Hisa bure (Sangir) 
Nama Asing : La jiao (Cina), cayenne peper (Belanda), piment de 
cayenne (Prancis), piment enrage, guineapfeffer 
(Jerman), cayenne, chilli, bird pepper 
(Inggris)(Setijo,2003). 
3. Morfologi Tanaman (Ahmad, 2008) 
Cabai rawit kadang-kadang ditanam di pekarangan sebagai 
tanaman sayur atau tumbuh liar di tegalan dan tanah kosong yang 
terlantar. Tumbuhan ini berasal dari Amerika tropik, menyukai daerah 
kering, dan ditemukan pada ketinggian 0,5-1.250 m dpl. Perdu setahun, 
percabangan banyak, tinggi 50-100 cm. Batangnya berbuku-buku atau 
bagian atas bersudut. Daun tunggal, bertangkai, letak berselingan. 





pertulangan menyirip, panjang 5-9,5 cm, lebar 1,5-5,5 cm, berwarna 
hijau. Bunga keluar dari ketiak daun, mahkota bentuk bintang, bunga 
tunggal atau 2-3 bunga letaknya berdekatan, berwarna putih, putih 
kehijauan, kadang-kadang ungu. Buahnya buah buni, tegak, kadang-
kadang merunduk, berbentuk bulat telur, lurus atau bengkok, ujung 
meruncing, panjang 1-3 cm, lebar 2,5-12 mm, bertangkai panjang, dan 
rasanya pedas. Buah muda berwarna hijau tua, putih kehijauan, atau 
putih, buah yang masak berwarna merah terang. Bijinya banyak, bulat 
pipih, berdiameter 2-2,5 mm, berwarna kuning kotor.  
Cabai rawit terdiri dari tiga varietas, yaitu cengek leutik yang 
buahnya kecil, berwarna hijau, dan berdiri tegak pada tangkainya; cengek 
domba (cengek bodas) yang buahnya lebih besar dari cengek leutik, buah 
muda berwarna putih, setelah tua menjadi jingga; dan ceplik yang 
buahnya besar, selagi muda berwarna hijau dan setelah tua menjadi 
merah. 
4. KandunganKimia 
Buahnya mengandung kapsaisin, kapsantin, karotenoid, alkaloid 
asiri, resin, minyak menguap, vitamin (A dan C). Biji mengandung 
solanine, solamidine, solamargine, solasodine, solasomine, dan steroid 
saponin (kapsisidin) (Utami; 2008 ).  
Buah cabai rawit mengandung substansi fenol golongan 
terpenoid berupa capsaicin (69%), dihydrocapsaicin (22%), 





homodihydrocapsaicin. Kapsaicin merupakan senyawa golongan 
terpenoid terbanyak dan terpenting. Cabai rawit juga mengandung 
senyawa ascorbic acid sebesar 0,2% (German Commission E, 1990). Di 
dalam cabai rawit terkandung senyawa saponin, flavonoida dan tannin 
(Sugiati,1991). 
5. Kegunaan 
Cabai rawit rasanya pedas, sifatnya panas, masuk meridian 
jantung dan pankreas. Tumbuhan ini berkhasiat tonik, stimulan kuat 
untuk jantung dan aliran darah, antirematik, menghancurkan bekuan 
darah (antikoagulan), meningkatkan nafsu makan (stomakik), perangsang 
kulit (kalau digosokkan ke kulit akan menimbulkan rasa panas. Jadi, 
digunakan sebagai campuran obat gosok), peluruh kentut (karminatif), 
peluruh keringat (diaforetik), peluruh liur, dan peluruh kencing (diuretik). 
Ekstrak buah cabai rawit mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan 
Candida albicans (suatu spesies dari candida yang menyebabkan infeksi 
pada membran mukosa mulut, dan infeksi saluran pernapasan). Menurut 
Prasetyoningsih (1987) daya hambat ekstrak cabal rawit 1 mg/ml setara 
dengan 6,20 mcg/ml nistatin dalam formamid (Ahmad; 2008).  
B. Metode Ekstraksi Bahan Alam 
1. Defenisi 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperolehdengan 
mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani 





pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 
sedemikian sehingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. Sediaan 
ekstrak dibuat agar zat berkhasiat dari simplisia mempunyai kadar yang 
tinggi sehingga memudahkan dalam pengaturan dosis (Ansel, 1989).  
Ekstraksi adalah penyarian zat-zat aktif dari bagian tanaman 
obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Zat-zat aktif 
tersebut terdapat di dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda. 
Demikian pula ketebalannya sehingga diperlukan metode ekstraksi 
dengan pelarut tertentu dalam mengekstraksinya (Tobo, 2001).  
2. Mekanisme Ekstraksi (Tobo, 2001) 
Umumnya zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun 
hewan lebih larut dalam pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif 
dalam tanaman adalah sebagai berikut, pelarut organik akan menembus 
dinding sel dan masuk kedalam rongga sel tanaman atau hewan yang 
mengandung zat-zat aktif. Zat-zat aktif tersebut akan terlarut sehingga 
akan terjadi perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel 
dan pelarut organik diluar sel. Maka larutan terpekat akan terdifusi keluar 
sel, dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi kesetimbangan 
antara konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel.  
3. Jenis-Jenis Ekstraksi (Anonim, 1986) 
a. Maserasi 
Maserasi merupakan cara penyarian sederhana. Maserasi 





penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut 
dank arena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di 
dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang terpekat 
didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi 
keseimbangan konsentrasi antara larutan diluar sel dan di dalam sel.  
Maserasi digunakan untuk penyarian simplisia yang 
mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan penyari, tidak 
mengandung zat yang mudah mengembang dalam cairan penyari, 
tidak mengandung benzoin, stirat dan lain-lain.  
Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanol, 
air-etanol atau pelarut lain. Bila cairan penyari yang digunakan air 
maka untuk mencegah timbulnya kapang, dapat ditambahkan bahan 
pengawet, yang diberikan pada awal penyarian.  
Keuntungan cara penyarian dengan maserasi adalah cara 
pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah 
diusahakan. Kerugian cara maserasi adalah pengerjaannya lama dan 
penyariaanya kurang sempurna.  
Maserasi pada umumnya dilakukan dengan cara : 10 
bagian simplisia dengan derajat halus yang cocok dimasukkan ke 
dalam bejana, kemudian dituangi dengan 75 bagian cairan penyari, 
ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya, sambil 





Ampas ditambah cairan penyari secukupnya diaduk dan diserkai, 
hingga diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian. Bejana ditutup, 
dibiarkan ditempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 hari. 
Kemudian endapan dipisahkan. 
b. Soxhletasi 
Merupakan penyarian simplisia secara berkesinambungan, 
cairan penyari dipanaskan sehingga menguap, uap cairan penyari 
terkondensasi menjadi molekul-molekul air oleh pendingin balik dan 
turun menyari simplisia dalam klongsong dan selanjutnya masuk 
kembali ke dalam labu alas bulat setelah melewati pipa sifon.  
c. Perkolasi 
Perkolasi adalah cara penyarian dengan mengalirkan 
cairan  penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Prinsip 
perkolasi adalah sebagai berikut: serbuk simplisia ditempatkan dalam 
suatu bejana silinder yang bagian bawahnya diberi sekat berpori. 
Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, 
cairan penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai 
mencapai keadaan jenuh. Gerak kebawah disebabkan oleh kekuatan 
gaya beratnya sendiri dan cairan diatasnya, dikurangi dengan gaya 
kapiler yang tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler 








Prinsip kerja dari ekstraksi dengan cara refluks adalah 
cairan penyari dipanaskan hingga mendidih, penyari akan naik ke 
atas melalui serbuk simplisia, uap penyari mengembun karena 
didinginkan oleh pendingin balik. Embun turun melalui serbuk 
simplisia sambil melarutkan zat aktifnya dan kembali ke labu, cairan 
akan menguap kembali berulang. 
C. Kulit 
Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutup seluruh tubuh dan 
melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar. Kulit merupakan organ 
tubuh yang penting yang merupakan permukaan luar organisme dan 
membatasi lingkungan dalam tubuh dengan lingkungan luar. 
Kulit berfungsi : 
1) Melindungi jaringan terhadap kerusakan kimia dan fisika, terutama 
kerusakan mekanik dan terhadap masuknya mikroorganisme, 
2) Mencegah terjadinya pengeringan berlebihan, akan tetapi 
penguapan air secukupnya tetap terjadi. 
3) Bertindak sebagai pengatur panas dengan melakukan konstriksi dan 
dilatasi pembuluh darah kulit serta pengeluaran keringat, 
4) Dengan penurunan keringat, ikut menunjang kerja ginjal, dan 
5) Bertindak sebagai alat pengindera dengan reseptor yang dimilikinya 






a. Struktur Kulit  
Secara mikroskopik kulit terdiri dari tiga lapisan : epidermis, 
dermis dan lemak subkutan. Epidermis bagian terluar kulit dibagi 
menjadi dua lapisan utama, lapisan sel-sel tidak berinti yang bertanduk 
(stratum korneum atau lapisan tanduk) dan lapisan dalam yaitu malfigi. 
Stratum malfigi ini merupkan asal sel-sel permukaan bertanduk setelah 
mengalami proses diferensiasi. Dermis terletak tepat di bawah epidermis, 
dan terdiri dari serabut-serabut kolagen, elastin dan retikulin yang 
tertanam dalam substansi dasar. Di bawah dermis terdapat lapisan kulit 
ketiga yaitu lemak subkutan. Lapisan ini merupakan bantalan untuk 
memperthankan suhu tubuh kulit dan tempat penyimpanan energi 
(Tortora: 1996). 
b. Infeksi Jamur pada Kulit (Harahap:2000) 
Penyakit jamur kulit atau dermatomikosis adalah penyakit 
pada kulit, kuku, rambut dan mukosa yang disebabkan infeksi jamur. 
Infeksi jamur dapat bermacam-macam, pengobatannya biasanya 
membutuhkan waktu lama, paling sedikit 30 hari dengan obat khusus 
jamur. 
Kebanyakan infeksi jamur pada manusia disebabkan oleh 
tiga jenis jamur : Microsporum, Trichophyton dan Epidermophyton. 
Jamur ditularkan dari manusia ke manusia (antropofilik), dari binatang ke 





Tinea kapitis atau infeksi jamur pada kulit kepala biasanya 
disebabkan oleh Trichophyton tonsurans atau Microsporum canis. T. 
Tonsurans ditularkan melalui kontak antara anak dengan anak dan 
mwngakibatkan terbentuknya tempat-tempat botak berbentuk oval. 
Rambut terputus dengan panjang yang berbeda-beda dan permukaan kulit 
kepala bersisik. Microsporum canis biasannya ditularkan dari anak 
kucing ke anak-anak dan dapat menimbulkan bercak-bercak radang 
purulen yang tak berambut. 
Tinea korporis merupakan infeksi jamur pada kulit wajah, 
badan dan ekstremitas. Infeksi ini dapat diperoleh dari binatang yaitu 
jamur Microsporum canis dan Trichophyton mentagrophytes serta dari 
manusia yaitu jamur Trichophyton rubrum. Tinea kruris merupakan 
infeksi jamur pada lipat paha. Infeksi ini lebih sering dialami pria dan 
disertai rasa gatal yang hebat. Lesi berbentuk anular dan berbentuk 
lengkung dengan eritema perifer dan sisik yang sering kali meluas 
sampai kepaha.Skrotum biasanya tidak terkena. Istilah yang lazim 
dipakai untuk kelainan ini adalah jock itch. 
Tinea pedis dan manum merupakan infeksi jamur yang sering 
terjadi. Trichopyton rubrum dapat menimbulkan bercak bersisik disertai 
eritama pada telapak kaki dan tangan. Yang sering terserang adalah 
kedua kaki dan satu tangan. T. Mentagrophytes menimbulkan erupsi 





Tinea versikolor disebabkan oleh Malassezia furfur. 
Bercaknya berbatas sangat jelas, bersisik, berwarna putih atau 
kecoklatan, terlihat pada tubuh, leherdan ekstremitas. Infeksi ini lebih 
nyata pada musim panas.  
Kandidiasis adalah suatu penyakit kulit akut atau subakut, 
disebabkan jamur intermediet yang menyerang kulit, kuku, selaput lendir 
dan alat-alat dalam. Penyebab Kandidiasis adalah Candida albicans. 
D. Pitiriasi versikolor 
Pitiriasis versikolor adalah suatu penyakit jamur kulit yang kronik dan 
asimtomatik serta ditandai dengan bercak putih sampai coklat yang bersisik. 
Kelainan ini umumnya menyerang badan dan kadang-kadang terlihat di 
ketiak, sela paha, tungkai atas, leher, muka dan kulit kepala (Siregar : 2005). 
Pitiriasis versikolor disebabkan oleh ragi lipofilik dari genus 
Malassezia, Malassezia furfur (dikenal juga sebagai Pityrosporum 
orbiculare, Pityrosporum ovale, Malassezia ovalis). Hal ini diketahui dari 
kolonisasi Malassezia furfur yang berlebihan pada kerokan lesi pitiriasis 
versikolor. Malassezia furfur sebenarnya merupakan flora normal pada kulit. 
Perubahan dari flora normal kulit menjadi bentuk patogen dapat terjadi jika 
berada dibawah kondisi tertentu. Beberapa kondisi dan faktor yang berperan 
pada patogenesis pitiriasis versikolor antara lain lingkungan dengan suhu dan 
kelembaban tinggi, produksi kelenjar sebum dan keringat, genetik, penyakit 






E. Uraian Fungi 
Fungi atau cendawan adalah organisme heterotropik, mereka 
memerlukan senyawa organik untuk nutrisinya. Fungi terdiri dari kapang 
(ragi) dan khamir.  
Cendawan dapat tumbuh dalam kisaran suhu yang luas, dengan 
suhu optimum bagi kebanyakan spesies saprofitik dari 22° sampai 30°C, 
spesies patogenik mempunyai suhu optimum lebih tinggi, biasanya 30-37°C 
(Jawetz, 1986). 
Malassezia furfur (Forbisher, 1983) 
1). Klasifikasi 
Kerajaan  :  Fungi  
Divisi  :  Basidiomycota  
Kelas  :  Hymenomycetes  
Bangsa   : Tremellales  
Suku  :  Filobasidiaceae  
Marga  :  Malassezia  
Jenis  :  Malassezia furfur 
2). Morfologi 
Malassezia furfur merupakan flora normal dan terdapat pada mukosa 
dan kulit. Jamur ini berupa kelompok sel-sel bulat, bertunas, 
berdinding tebal, dan hifanya berbatang pendek dan bengkok. Pada 
fase hifa terbentuk hifa bersepta yang mudah putus, sehingga nampak 





( mikrokonidia ) pada hifanya, tetapi  di samping itu juga 
menghasilkan makrokonidia besar, multiseptat, berbentuk gelendong 
yang jauh lebih besar daripada mikrokonidianya. Bentuknya oval-
bulat/seperti botol, berukuran 3 – 8 μ. 
3). Pemeriksaan Langsung dengan KOH 10% 
Kerokan kulit diambil dengan cara mengerokan bagian kulit 
yang mengalami lesi. Sebelumnya kulit dibersihkan dengan kapas 
yang diberi alkohol 70%, lalu dikerok dengan skapel steril dan hasil 
kerokan kulit ditampung dalam lempeng-lempeng steril pula. 
Sebagian dari bahan tadi kita periksa langsung dengan KOH 10% 
yang diberi tinta parker biru hitam. Dipanaskan sebentar, ditutup 
dengan gelas penutup dan diperiksa di bawah mikroskop. Bila 
penyebabnya memang jamur akan kelihatan garis yang memiliki 
indeks bias lain dari sekitarnya dan jarak-jarak tertentu dipisahkan 
oleh sekat-sekat, atau seperti butir-butir yang bersambung seperti 
kalung. Pada pitiriasis versikolor hifa tampak pendek-pendek, lurus 
atau bengkok disertai banyak butiran kecil yang bergerombol (Siregar 
: 2005). 
F. Anti Jamur 
Kebanyakan jamur sangat resisten terhadap obat-obat antibakteri. 
Hanya sedikit bahan kimia yang diketahui dapat menghambat jamur pathogen 
pada manusia, dan banyak diantaranya relatif toksik. Kebutuhan untuk 





meningkatnya insiden infeksi jamur, baik local maupun meluas pada pasien 
yang kurang imun (Katzung, 1994). 
Antijamur adalah senyawa yang digunakan untuk pengobatan 
penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur (Siswandono dan Soekardjo, 
2000). Antijamur atau yang sering disebut antifungi mempunyai dua 
pengertian yaitu fungisidal dan fungistatik. Fungisidal didefinisikan sebagai 
suatu senyawa yang dapat membunuh fungi sedangkan fungistatik dapat 
menghambat pertumbuhan fungi tanpa mematikannya (Marsh, 1977). 
Mekanisme antijamur dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Gangguan pada membran sel. Gangguan ini terjadi karena adanya 
ergosterol dalam sel jamur, ini adalah komponen sterol yang sangat 
penting sangat mudah diserang oleh antibiotik turunan polien. Kompleks 
polien-ergosterol yang terjadi dapat membentuk suatu pori dan melalui 
pori tersebut konstituen essensial sel jamur seperti ion K, fosfat 
anorganik, asam karboksilat, asam amino dan ester fosfat bocor keluar 
hingga menyebabkan kematian sel jamur. Contoh: Nistatin, Amfoterisin B 
dan Kandisidin.  
2. Penghambatan biosintesis ergosterol dalam sel jamur. Mekanisme ini 
merupakan mekanisme yang disebabkan oleh senyawa turunan imidazol 
karena mampu menimbulkan ketidak teraturan membran sitoplasma 
jamur dengan cara mengubah permeabilitas membran dan mengubah 
fungsi membran dalam proses pengangkutan senyawa-senyawa essensial 





menghambat pertumbuhan atau menimbulkan kematian sel jamur. 
Contoh: Ketokonazol, Klortimazol, Mikonazol, Bifonazol. 
3. Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein jamur. Mekanisme ini 
merupakan mekanisme yang disebabkan oleh senyawa turunan pirimidin. 
Efek antijamur terjadi karena senyawa turunan pirimidin mampu 
mengalami metabolisme dalam sel jamur menjadi suatu antimetabolit. 
Metabolik antagonis tersebut kemudian bergabung dengan asam 
ribonukleat dan kemudian menghambat sintesis asam nukleat dan protein 
jamur. 
4. Penghambatan mitosis jamur. Efek antijamur ini terjadi karena adanya 
senyawa antibiotic Griseofulvin yang mampu mengikat protein 
mikrotubuli dalam sel, kemudian merusak struktur spindle mitotic dan 
menghentikan metafasa pembelahan sel jamur (Siswandono dan 
Soekardjo, 1995). 
Ketokonazol merupakan anti jamur golongan azol sintetik, sangat 
efektif dan merupakan obat anti jamur dengan spektrum luas, bersifat 
fungistatik, bekerja mengganggu biosintesa ergosterol. Sterol utama yang 
berfungsi mempertahankan integritas membran sel jamur dengan 
menginhibisi enzim lanosterol 14 a demetilase sitokrom P450, enzim esensial 
dalam sintesa ergosterol membran sel jamur (Shepard, 2004).  Ketokonazol 
digunakan sebagai obat baku dalam pengobatan pitiriasis versikolor. 
Ketokonazol dalam pengobatan pitiriasis vesikolor terdapat dalam sediaan 





G. Uraian Umum Uji Mikrobiologis (Djide Natsir, 2006) 
Uji atau penetapan antimikroba dapat dilakukan dengan cara (1) 
kimia, fisikokimia dan (2) secara mikrobiologik atau biologik. Pada uji atau 
penetapan secara mikrobiologik lebih menggambarkan tentang khasiat 
antimikroba tersebut.  
Uji potensi antimikroba secara mikrobiologik adalah suatu teknik 
untuk menetapkan potensi suatu antimikroba dengan mengukur efek senyawa 
tersebut terhadap pertumbuhan mikroorganisme uji yang peka dan sesuai. 
Efek yang ditimbulkan pada senyawa uji dapat berupa hambatan 
pertumbuhan dan rangsangan pertumbuhan. Terdapat dua cara yang umum 
dalam uji potensi secara mikrobiologik yaitu:   
 1.  Metode Lempeng atau Difusi Agar 
Pada pengujian potensi suatu antimikroba dengan difusi agar, 
berarti sebagai dasar kuantitatif untuk membandingkan potensi antibiotik 
baku. metode ini menggunakan media padat, yang pada permukaannya 
telah diinokulasi mikroorganisme yang sensitif terhadap antimikroba 
yang secara merata. Pencadang atau reservoir diletakkan pada permukaan 
media tersebut dan selanjutnya dipipet senyawa antimikroba yang akan 
diuji ke dalam pencadang dengan volume tertentu. Selanjutnya 
diinkubasikan pada suhu dan waktu tertentu. Selama masa inkubasi aka 
terjadi proses difusi antimikroba ked alam gel agar dan membentuk 
daerah hambatan (zone). Zone yang terbentuk inilah yang digunakan 





2.  Metode Tabung atau Turbidimetri 
Pada pengujian atau penetapan secara tabung atau turbidimetri, 
media yang digunakan adalah media cair yang diinokulasikan dengam 
mikroorganisme uji yang sensitif dalam  tabung-tabung reaksi steril. 
Selanjutnya dipipet senyawa antimikroba steril yang diuji kemudiaan 
diinkubasikan. Pertumbuhan mikroorganisme ditandai dengan terjadinya 
kekeruhan dalam tabung asesuai dengan tingkat pengenceran dari 
senyawa yang diuji dan antimikroba baku. Kekeruan media setelah masa 
inkubasi tadi dinyataka sebagai kerapatan optik media tersebut, 
tergantung pada kadar larutan senyawa yang diuji  di dalam tabung, 
berbanding terbalik apabila senyawa tersebut adalah antimikroba, 
sedangkan pada vitamin akan berbanding lurus.  
Penetapan aktivitas antibiotika secara vitro berguna untuk menguji 
kepekaan suatu antibiotika terhadap mikroba. Kepekaan mikroba terhadap 
antibiotika dapat dilihat dari konsentrasi minimum untuk inhibasi dapat 
dilakukan dengan menguji sederetan konsentrasi antibiotika yang dibuat 
dengan pengenceran, metode yang digunakan dapat dengan cara turbidimetri 
ataupun cara difusi agar. Konsentrasi terendah dimana pertumbuhan 
antibiotika terhambat dinyatakan sebagai konsentrasi minimum untuk 
inhibasi (KMI) (Wattimena Jr. 1991). 
H.  Sterilisasi(Djide dan Sartini, 2008) 
Sterilisasi adalah suatu proses untuk membunuh atau memutuskan 





di dalam suatu medium tidak ada lagi suatu mikroorganisme atau jasad renik 
yang dapat berkembang biak. Sterilisasi harus dapat membunuh 
mikroorganisme atau jasad renik yang paling tahan panas yaitu spora bakteri. 
Jenis-jenis sterilisasi : 
1. Sterilisasi Fisik 
a. Pemanasan basah 
 Untuk membunuh mikroorganisme atau jasad renik dapat 
digunakan beberapa perlakuan fisik, misalnya dengan pemanasan 
basah, pemanasan kering, radiasi dan lain-lain. 
1) Perebusan  
Air mendidih atau uap air pada suhu 100oC dapat 
membunuh bentuk vegetatif dari mikroorganisme dan virus 
dalam waktu lima menit. Beberapa spora juga dapat terbunuh 
pada suhu 100oC selama beberapa menit, tetapi banyak spora 
bakteri yang tahan terhadap panas dan masih tetap hidup setelah 
dilakukan perebusan selama beberapa jam. 
2) Pemanasan dengan tekanan 
Pengukusan dengan tekanan dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat berupa autoklaf yaitu untuk membunuh spora 
bakteri yang paling tahan panas. Spora paling tahan panas akan 
mati pada suhu 121oC selama 15 menit. Kekuatan membunuh 
dari uap air panas disebabakan pada waktu kondensasi, pada 





Pengerutan yang disebabkan oleh kondensasi menyebabkan 
penyerapan uap air baru yang berarti lebih banyak panas yang 
diserap. Sterilisasi untuk bahan cair, susu, sediaan cair, larutan, 
emulsi, atau suspensi bahan yang mengandung bahan yang 
mudah rusak. 
3) Tyndalisasi 
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan 
pemanasan dengan suhu 100oC Selama 30 menit dan dilakukan 
setiap hari berturut-turut selama tiga hari. Waktu inkubasi 
dilakukan diantara dua proses pemanasan sengaja dilakukan 
diantara dua proses pemanasan supaya spora yang bergerminasi 
menjadi sel vegetatif, sehingga mudah dibunuh pada pemanasan 
berikutnya. 
4) Pasteurisasi 
Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-70oC 
selama 30 menit dan dilakukan setiap hari selama tiga hari 
berturut-turut. Proses ini biasa dilakukan terhadap bahan atau 
zat-zat yang tidak tahan pada pemanasan tinggi seperti susu. 
Ada beberapa mikroorganisme yang tahan pada suhu tinggi atau 
termofil dan sporanya tahan pada proses pasteurisasi. Setelah 
proses pasteurisasi dilakukan, maka produk harus didinginkan 






b. Pemanasan kering 
Pemanasan kering kurang efektif untuk membunuh 
mikroorganisme dibanding dengan pemanasan basah. Berbeda 
dengan pemanasan basah yang menyebabkan terjadinya denaturasi 
protein, pada pemanasan kering menyebabkan dehidrasi sel. 
Pemanasan kering juga dapat menyebabkan oksidasi komponen-
komponen di dalam sel. Pemanasan kering sering digunakan dalam 
sterilisasi alat-alat gelas di laboratorium, dimana digunakan oven 
dengan suhu 160-180oC, selama 1,5 - 2  jam dengan sistem udara 
statis. Jika digunakan oven yang dilengkapi dengan sirkulasi udara 
panas, maka hanya dibutuhkan waktu setengahnya, karena aliran 
udara panas ke alat-alat gelas akan lebih efisien. 
c. Sterilisasi radiasi 
Sinar matahari yang dipancarkan langsung pada sel 
vegetatif mikroorganisme dapat menyebabkan kematian pada sel 
tersebut, sedangkan sporanya biasanya akan lebih tahan. Efek 
bakterial dari sinar matahari tersebut disebabkan oleh bagian ultra 
violet dari spectrum sinarnya. Sinar ultra violet (UV) yang 
dipancarkan dari lampu uap air merkuri sering digunakan untuk 
menyinari ruangan-ruangan tertentu, sehingga dapat mengurangi 
kontaminasi mikroorganisme di udara di dalam ruangan. Radiasi 
UV menyebabkan kesalahan dalam replikasi DNA dan mempunyai 





2. Sterilisasi Mekanik 
Cara-cara telah banyak digunakan untuk mensterilkan 
maedium laboratorium dan larutan-larutan yang dapat mengalami 
kerusakan jika dipanaskan. Penyaringan dengan ukuran pori-pori 0,45 
mikro atau kurang akan menghilangkan organisme yang terdapat 
didalam larutan tersebut. Penyaring yang banyak digunakan tersebut 
dibuat dari gelas sinter, film selulosa (galmen, milipore) dan asbestos 
atau penyaring seitz. Pori-pori penyaring tersebut berkisar antara 0,22-
10 mikron. Pori-pori yang lebih biasanya digunakan untuk 
menjernihkan sebelum digunakan pori-pori yang lebih halus, sehingga 
tidak terjadi penyumbatan. Penyaring yang biasa digunakan tidak 
menahan atau menyaring virus  atau mikoplasma. 
3. Sterilisasi Kimia 
Bahan kimia yang menimbulkan pengaruh yang lebih 
selektif  terhadap mikroorganisme dibanding dengan perlakuan fisik 
seperti panas dan radiasi. Cara ini sering disebut dengan: 
a. Desinfeksi 
 Suatu proses untuk membunuh mikroorganisme yang 
bersifat patogen yang sering digunakan adalah dengan cara kimia 
atau fisik, cara ini ditujukan untuk pemakaian pada benda mati. 
Semua desinfektansia efektif terhadap sel vegetatif, tetapi tidak 
selalu efektif terhadap bentuk sporanya. 





Suatu proses membunuh atau memusnahkan 
mikroorganisme atau jasad renik yang pada umumya 
menggunakan cara kimia dan penggunaanya ditujukan pada 
mahluk hidup. Bahkan antiseptik dapat dapat bersifat bakterisid 
atau fungisid yaitu dapat membunuh bakteri atau fungi dan dapat 
pula bersifat bakteriostatik dan fungistatik yaitu hanya dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri atau fungi (Djide dan Sartini, 
2008). 
I. Tinjauan Islam Tentang Penggunaan Tumbuh-Tumbuhan Sebagai Obat  
Di dalam Al-Qur’an Allah SWT telah menerangkan kepada 
hambaNya bahwa segala ciptaanNya dilangit dan dibumi ini memiliki 
kegunaan. Terutama tumbuh-tumbuhan yang sangat banyak manfaat dalam 
bidang pengobatan. Q.S Yunus (10) : 101 
اَذﺎَﻣ اوُﺮُﻈْﻧا ِﻞُﻗ  ﺎَﻟ ٍمْﻮَﻗ ْﻦَﻋ ُرُﺬﱡﻨﻟاَو ُتﺎَﯾﺂْﻟا ﻲِﻨْﻐُﺗ ﺎَﻣَو ِضْرَﺄْﻟاَو ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ﻲِﻓ
 َنﻮُﻨِﻣْﺆُﯾ)101( 
Terjemahannya : 
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman." 
 
Dalam ayat ini, Allah menjelaskan perintah kepada Rasul-Nya agar 
dia menyeru kaumnya untuk memperhatikan dengan mata kepala mereka 
dan dengan akal budi mereka segala kejadian di langit dan di bumi. Mereka 
diperintahkan agar merenungkan keajaiban langit yang penuh dengan 





siang, air hujan yang turun ke bumi, menghidupkan bumi yang mati, 
menumbuhkan tanam-tanaman, dan pohon-pohonan dengan buah-buahan 
yang beraneka warna rasanya. Hewan-hewan dengan bentuk dan warna 
yang bermacam-macam hidup di atas bumi, memberi manfaat yang tidak 
sedikit kepada manusia.  
Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nahl (16) : 69 
                              
                              
Terjemahnya : 
Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempulah 
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). “dari perut lebah itu 
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang berfikir. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-An’am (6) : 99 
                         
                            
                         
                             
Terjemahnya : 
Dan dialah yang menurunkan air dari langit, lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka kami keluarkan 





tanaman yang menghijau itu butir yang banyak, dan dari mayang kurma, 
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 
(kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. 
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. 
Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman. 
Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa dalam kitab al-muntakhab 
fi at-tafsir yang ditulis oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa ayat 
tentang tumbuh-tumbuhan ini menerangkan proses penciptaan buah yang 
tumbuh dan berkembang melalui bebebrapa fase hingga sampai pada fase 
kematangan. Pada saat mencapai fase kematangan itu, suatu jenis buah 
mengandung komposisi zat gula, minyak, protein, berbagai zat karbohidrat 
dan zat tepung. Pada saat mencapai fase kematangan itu, suatu jenis buah 
mengandung komposisi zat gula, minyak, protein, berbagai zat karbohidrat, 
dan zat tepung. Semua itu terbentuk atas bantuan cahaya matahari yang 
masuk melalui klorofil yang pada umumnya terdapat pada bagian pohon 
yang berwarna hijau terutama pada daun. Daun itu ibarat pabrik yang 
mengolah komposisi zat-zat tadi untuk didistribusikan kebagian-bagian 
pohon yang lain, termasuk biji dan buah. 
Penelitian dengan mencari saripati tumbuh-umbuhan yang ada, 
merupakan sebuah bentuk upaya pencarian fungsi dan pendayagunaan dari 
ciptaan Allah SWT. 
Sebagai makhluk hidup kita harus bersyukur dengan pemberian 





manfaat walaupun ada pula yang  dapat menimbulkan kerugian. Allah 
SWT berfirman dalam Q.S. Asy-Syura (42) : 29 
                               
             
Terjemahnya : 
Dan diantara tanda-tanda (kebesaran-Nya) adalah penciptaan langit 
dan bumi dan makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada 
keduanya. Dan Dia Maha kuasa mengumpulkan semuanya apabila Dia 
kehendaki. 
Sebagai makhluk hidup manusia harus bersyukur dengan 
pemberian Allah SWT, termasuk penciptaan mikroorganisme yang 
bermanfaat dan ada pula yang  dapat menimbulkan kerugian pada 
manusia. Dalam bidang mikrobiologi kedokteran banyak ditemukan 
mikroorganisme yang patogen ditubuh kita yang dapat menyebabkan 
penyakit.  
Rasulullah saw menjelaskan bahwa setiap penyakit itu ada obatnya, 
kecuali kematian, oleh karena itu jika seseorang terkena penyakit maka 
dianjurkan untuk berobat. Adapun obat yang menjadi perantara sebagai 
penyembuh hanya dari Allah SWT, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Muslim r.a dalam Kitab al Salam : 
 ﺎﻨﺛﺪﺣ اﻮﻟﺎﻗ ﻰﺴﯿﻋ ﻦﺑ ﺪﻤﺣاو ﺮھ ﺎﻄﻟا ﻮﺑاو فوﺮﻌﻣ ﻦﺑ نوﺮھ ﺎﻨﺛ ﺪﺣ





ا ﻞﻜﻟ لﺎﻗ ﮫﻧا ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻦﻋ ﺮﺑﺎﺟ ﻦﻋ ﺮﯿﺑﺰﻟا ﻲﺑ
ﺮﺑ ءاﺪﻟا ءاود ﺐﯿﺻا اذءﺎﻓ ءاود ءادئ ﷲا نذءﺎﺑﻞﺟو ﺰﻋ . ) ﻲﻓ ﻢﻠﺴﻣ هاور
م ﻼﺴﻟا بﺎﺘﻛ( 
Artinya : 
Kami diberitakan ooleh Harun bin Ma’ruf dan Abu Thahir dan Ahmad 
bin Isa Mereka berkatakami diberitakan Ibnu Wahab, saya diberitakan 
Umar yaitu Ibnu Haris dari Abdi Rabbih bin Said dari Abi Zubair dari 
Jabir dari Rasulullah SAW sesungguhnya Dia bersabda setiap penyakit 
ada obatnya dan jika telah diberikan obat dapat sembuh dengan izin 
Allah. (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al Salam) 
Dalam soal pengobatan ini Islam punya tradisi yang kuat, terutama 
pengobatan dengan tumbuh-tumbuhan (terapi herbal). Sejak Allah 
menciptakan Nabi Adam, manusia berupaya mengetahui jenis tumbuhan, dan 
hewan baik dari darat ataupun lautan serta bagaimana cara pengobatan 
sebagai upaya memerangi penyakit yang menimpa manusia. 
ﻨﺛﺪﺣﻮﺑا ﺎﻨﺛﺪﺣ ﻰﻨﺜﻤﻟا ﻦﺑا ﺪﻤﺤﻣ ﺎا ﺪﯿﻌﺳ ﻦﺑ ﺮﻤﻋ ﻮﺑا ﺎﻨﺛﺪﺣ يﺮﯿﺑ ﺰﻟا ﺪﻤﺣ
 ﷲا ﻲﺿر ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑا ﻦﻋ حﺎﺑر ﻲﺑا ﻦﺑ ءﺎﻄﻋ ﻲﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﻦﯿﺴﺣ ﻲﺑا ﻦﺑا
 ﮫﻟ لﺰﻧا ﻻا ءاد ﷲا لﺰﻧا ﺎﻣ لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻦﻋ ﮫﻨﻋ
ءﺎﻔﺷ. هاور ﺐﻃاا بﺎﺘﻛ ﻲﻓ يرﺎﺨﺒﻟا 
Artinya : 
Kami diberitakan oleh Muhammad  ibnu Mustanna, kami diberitakan 
Abu Ahmad Al zubairi , kami diberitakan oleh Umar bin Said bin Abu 
Husain dia berkata saya diberitakan oleh Atha’bin Abu Rabah dari Abu 
Hurairah RA dari Nabi SAW besabda Tiadalah Allah menurunkan 
penyakit  melainkan Allah menurun kan pula padanya obatnya. 
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab al Thibb(pengobatan) 
Disinilah Allah SWT memperlihatkan kekuasaannya sebagai 
pencipta Alam dan seluruh isinya sehingga bagaimanpun kecerdasan 





melewati ketentuan-ketentuan Sang Pencipta sebab Allah SWT yang 
mengatahui manusia dan apa yang ada dilangit dan di bumi. 
ُنﻮُﻜَﯿَﻓ ْﻦُﻛ ُﮫَﻟ َلﻮُﻘَﯾ ْنَأ ﺎًﺌْﯿَﺷ َداَرَأ اَذِإ ُهُﺮْﻣَأ ﺎَﻤﱠﻧِإ  82 
Terjemahan : 
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia.(82)  
 
 َنوُﺮﱠﻛﱠﺬَﯾ ٍمْﻮَﻘِﻟ ًﺔَﯾﺂَﻟ َﻚِﻟَذ ﻲِﻓ ﱠنِإ ُﮫُﻧاَﻮْﻟَأ ﺎًﻔِﻠَﺘْﺨُﻣ ِضْرَﺄْﻟا ﻲِﻓ ْﻢُﻜَﻟ َأَرَذ ﺎَﻣَو)13  
 
Terjemahan : 
dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi 
ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran. 
Pengamatan menyangkut makhluk yang bersumber dari bumi 
memerlukan pemikiran yaitu penggunaan nalar yang menghasilkan ilmu, 
sedang pengamatan terhadap objek-objek yang bersumber dari 
pengembangbiakan dan yang beraneka macam warna dan jenisnya itu 
memerlukan pengamatan lebih serius dari objek yang lalu karena ia 
berkaitan dengan keanekaragaman keadaan pengembangbiakan, dan 
manfaat-manfaatnya sehingga disini yang diperlukan adalah tadzakkur 
yakni pemikiran yang disertai ingatan tentang jenis, perbedaan dan ciri-cir 
masing-masing.  
Disinilah Allah SWT memperlihatkan kekuasaannya sebagai pencipta 
Alam dan seluruh isinya yang mengetahui manusia dan apa yang ada dilangit dan 





Dari penjelasan diatas manusia sebagai seorang hamba yang 
mempelajari ilmu pengobatan agar senantiasa bersyukur dan tidak 
mengkufurinya serta mengharap ridho-Nya. Sebab bila pengetahuan tidak 
disertai  iman kepada Allah SWT, maka pengetahuan tersebut tidak akan 
bermanfaat begitupun sebaliknya. Semoga apa yang telah di usahakan oleh 
manusia mampu menjadi obat yang dapat menyembuhkan manusia dengan 
izin dan kekuasaan Sang Pencipta sebab segala sesuatunya apa yang ada 
























A. Alat dan Bahan yang Digunakan 
1. Alat-alat yang digunakan 
Alat yang digunakan antara lain alat maserasi, autoklaf (Smic model YX-
280 B),  blender,  cawan porselin, erlenmeyer (Iwaki Pyrex), gelas ukur, 
inkubator (memmert), jangka sorong, magnetik stirer, mikroskop 
(Yazumi XSZ-107BN ), ose bulat, paper disk,  penangas air,  spoit  dan 
timbangan analitik(AND). 
2. Bahan-bahan yang digunakan 
Adapun bahan yang digunakan air suling, biakan Jamur hasil kerokan 
kulit penderita Pitiriasis versikolor, buah cabai rawit (Capsicum 
frutescens L), DMSO (dimetil sulfoksida), kapas, kloramfenikol,  
medium SDA (sabouraud dextrose Agar), ketokonazole cream 2%, NaCl 
0,9%, pelarut Etanol 96%. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari – Maret 2011 bertempat di 
Laboratorium Mikrobiologi Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu 








C. Cara Kerja 
1. Penyiapan Sampel 
Sampel yang digunakan adalah  buah cabai rawit yang sehat 
berwarna merah dan tidak berjamur.  Buah yang dipakai sebagai sampel 
dicuci bersih dengan air mengalir lalu disortasi basah, kemudian dikering 
anginkan hingga buah kering dan berubah warna dari merah menjadi 
coklat. Setelah kering lalu diserbukkan dan sampel siap untuk 
diekstraksi. 
2. Ekstraksi Sampel 
Sebanyak 300 gram serbuk sampel dimasukkan ke dalam 
wadah maserasi kemudian ditambahkan etanol 96% hingga serbuk 
terendam semua. Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam di 
tempat yang terlindung sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk, 
setelah itu disaring dan dipisahkan ampas dan filtratnya. Ampas lalu 
dimaserasi kembali dengan cairan penyari yang baru. Perlakuan ini 
dilakukan sebanyak 3x24 jam.  Setelah itu ekstrak  diuapkan hingga 
diperoleh  ekstrak etanol kental. 
3. Pembuatan Sampel 
Ekstrak etanol kental yang diperoleh kemudian dibuat dalam 
konsentrasi 2%, 3%, 4% dan 5% b/v dengan menimbang ekstrak untuk 
setiap konsentrasi, lalu dilarutkan dengan DMSO 0,2 ml kemudian 
ditambahkan 9,8 ml air steril hingga volume akhir masing-masing 





4. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut 
lebar dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 
15-30 menit diikuti dengan pembilasan pertama dengan HCl 0,1% dan 
terakhir dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di 
udara terbuka setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung 
reaksi dan gelas Erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas 
bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada suhu 1800C selama 2 
jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak tahan pemanasan 
tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 menit 
dengan tekanan 2 atm. Jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung 
hingga memijar. 
5. Pembuatan Medium SDA (Sabouraud Dextrose Agar) 
Komposisi : 
Pepton  10 g 
Dextrose 40 g 
Agar 15 g 
Aquadest sampai 1000 ml 
Cara pembuatan : 
Semua bahan dimasukkan ke dalam gelas erlenmeyer dilarutkan dalam 
air suling hingga 800 ml, dipanaskan sampai larut, dicukupkan sampai 
1000 ml aquadest, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C 





D. Penyiapan Mikroba Uji 
Mikroba uji yang digunakan adalah jamur hasil kerokan kulit 
pasien penderita pitiriasi versikolor. Sebelumnya kulit dibersihkan 
dengan kapas yang diberi alkohol 70%, Kerokan skuama kulit diambil 
secara aseptik menggunakan ose steril dan ditampung di deglass steril 
dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH 10%.  
Dinyatakan positif (+) Malessezia furfur apabila  kelihatan 
garis dengan indeks bias lain dari sekitarnya dan jarak-jarak tertentu 
dipisahkan oleh sekat-sekat atau butir butir yang bersambung  seperti 
kalung. Hifa tampak pendek-pendek, lurus atau bengkok disertai 
banyak butiran kecil yang bergerombol (gambar 3).  
Kerokan skuama kulit yang dinyatakan (+) dibiakkan pada 
media Sabouraud Dextrose Agar olive oil + kloramfenikol  pada suhu 
37°C selama 4 x 24 jam. Kemudian dibuat suspensi biakan dengan 
melarutkan biakan jamur kedalam  larutan fisiologis NaCl 0,9% steril, 
disesuaikan tingkat kekeruhannya. 
E. Pengujian Perbandingan Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol Buah Cabai 
Rawit dengan ketokonazole 2% 
Pengujian daya hambat ekstrak etanol buah cabe rawit dilakukan 
dengan menggunakan metode difusi menggunakan paper disk.  
Disiapkan medium Sabouraud Dextrosa Agar steril dengan suhu 
40-50ºC sebanyak 10 ml kemudian dicampur dengan 0,2 ml suspensi jamur 





cawan petri steril dan dibiarkan hingga membeku. Selanjutnya paper disk 
yang telah direndam beberapa menit pada masing-masing konsentrasi sampel 
yaitu konsentrasi 2%, 3%, 4%, dan 5% b/v serta pada pembanding yaitu 
ketokonazol cream 2% diletakkan di atas permukaan medium secara aseptik. 
Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37ºC selama 4 x 24 jam. 
F. Pengamatan dan Pengolahan Data 
Pengamatan perbandingan efektivitas antifungi ekstrak etanol cabe 
rawit 2%, 3%, 4%, dan 5% serta sediaan ketokonazole cream 2% dilakukan 
dengan menggunakan jangka sorong, setelah diinkubasi pada suhu 37ºC 
selama 4 x 24 jam, data yang telah terkumpul kemudian diolah secara statistik 




























BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Penelitian uji efektivitas ekstrak etanol cabe rawit (Capsicum 
frutescens L.)  telah dilakukan terhadap jamur penyebab pitiriasis versikolor 
yang diambil dari kerokan kulit penderita pitiriasis versikor . Hasil ekstraksi 
buah cabe 300 g dengan pelarut etanol 96 % dengan metode maserasi 
diperoleh ekstrak sebanyak 12,7 g. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 
persen rendemen dari ekstrak cabe rawit (Capsicum frutescens L) adalah 
4,23% (b/b). 
Hasil uji daya hambat ekstrak etanol buah cabe rawit  terhadap 
jamur penyebab pitiriasis versikolor yang diambil dari kerokan kulit penderita  
dengan konsentrasi 2%, 3%, 4%, dan 5% b/v serta ketokonazol cream 2% 
sebagai kontrol positif, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Hasil Pengukuran zona hambat ekstrak etanol buah cabe rawit 
(Capsicum frutescens L.) dan Ketokonazol cream terhadap jamur 
penyebab pitiriasis versikolor. 
Konsentrasi Diameter hambatan (mm) 
Rata-rata (mm) 
Sampel       
2% 7,4 7,2 7,2 7,27 
3% 9,8 9,6 10,2 9,87 
4% 10,4 10,2 10,4 10,3 
5% 11,4 11,8 11,8 11,67 








Cabe rawit (Capsicum Frutescens L.) merupakan salah satu 
tanaman yang memiliki banyak kegunaan, selain sebagai pendamping 
makanan juga merupakan salah satu tanaman obat yang telah dilaporkan 
memiliki kandungan senyawa-senyawa antara lain Kapsaisin, saponin, 
flavanoid dan tannin (Sugiati :1991).  
Dalam penelitian ini penyarian dilakukan dengan cara maserasi 
karena maserasi merupakan metode ekstraksi  yang pengerjaannya dan alat-
alat yang digunakan sederhana. Pemilihan cara maserasi juga bertujuan untuk 
menghindari terjadinya penguraian zat aktif yang terkandung dalam sampel 
oleh pemanasan. Pengerjaan ekstraksi yaitu cukup dengan merendam sampel 
dalam pelarut organik dibiarkan selama 24 jam terlindung dari sinar  matahari 
dan sesekali dikocok. Setelah itu disaring dan dipisahkan ampas dan 
filtratnya. 
Pelarut yang digunakan adalah etanol 96%. Digunakan etanol 
96% sebagai pelarut karena relatif aman, dan bisa digunakan untuk 
melarutkan berbagai senyawa organik yang tidak dapat larut dalam air, 
dimana senyawa kapsaisin dalam cabai rawit bersifat tidak larut dalam air. 
Selain itu menurut Cowan (1999), pelarut etanol ini dapat digunakan untuk 
mengikat berbagai senyawa aktif, seperti tanin, polifenol, flavonol, terpenoid, 





Mikroba uji yang digunakan adalah biakan murni , yang diambil 
dari kerokan kulit penderit Pitiriasis versikolor. Kerokan skuama kulit 
diambil secara aseptik menggunakan ose steril dan ditampung di deglass steril 
dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH. Kerokan skuama kulit 
yang dinyatakan  positif (gambar 2) dibiakkan pada media Sabouraud 
Dextrose Agar olive oil + kloramfenikol 0,05% pada suhu 37°C.  
Kloramfenikol  ditambahkan ke media untuk menghambat pertumbuhan 
bakteri dan membuatnya lebih selektif untuk isolasi jamur saja.  
Pitiriasis versikolor adalah infeksi jamur superfisial pada lapisan 
tanduk kulit yang ditandai adanya makula di kulit, skuama halus dan disertai 
rasa gatal ringan yang umumnya muncul saat berkeringat. Sifat dari penyakit 
ini biasanya kronik dan asimptomatik. Pitiriasis versikolor termasuk dalam 
golongan mikosis superfisial. Sebagai kontrol positif digunakan Ketokonazol. 
ketokonazol adalah salah satu antijamur golongan azol sintetik dengan 
konsentrasi 2% yang mempunyai spektrum luas dan efektivitas yang tinggi, 
yang bekerja menghambat sintesa ergosterol yaitu komponen yang penting 
untuk integritas membran sel jamur.  
Ekstrak etanol kental kemudian ditimbang untuk masing-masing 
konsentrasi, lalu diencerkan dengan DMSO 0,2 ml dan ditambahkan 9,8 ml 
air steril hingga volume akhir masing-masing konsentrasinya 10 ml. 
Selanjutnya paper disk  direndam beberapa menit pada masing-masing 
konsentrasi sampel yaitu konsentrasi 2%, 3%, 4%, dan 5% b/v serta pada 





medium secara aseptik. Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37ºC selama 4 x 24 
jam. 
DMSO merupakan salah satu pelarut yang dapat melarutkan 
hampir semua senyawa baik polar maupun non polar. Selain itu DMSO tidak 
memberikan daya hambat pertumbuhan bakteri sehingga tidak menggangu 
hasil pengamatan pengujian aktivitas antibakteri dengan metode skrining. 
Hasil pengukuran didapatkan bahwa ekstrak etanol cabe rawit 
pada konsentrasi 2, 3, 4 dan 5% berturut-turut adalah 7,27; 9,87; 10,3; 11,67; 
dan 9,7 mm untuk ketokonazol cream yang digunakan sebagai kontrol 
positifnya. Berdasarkan dari hasil pengukuran diameter hambatan dari 
masing-masing konsentrasi, terlihat jelas bahwa setiap konsentrasi sampel 
memberikan ukuran diameter hambatan yang berbeda-beda, semakin besar 
konsentrasi sampel maka semakin besar pula diameter hambatan yang 
diperoleh, begitupun sebaliknya, semakin kecil konsentrasi sampel maka 
semakin kecil pula diameter hambatan yang diperoleh, hal ini mungkin 
disebabkan oleh kandungan zat aktif yang terkandung dalam buah cabe rawit 
yaitu terpenoid, saponin, flavanoid dan tanin. 
Kandungan  terpenoid pada cabai yang dikenal dengan kapsaisin 
memiliki sejumlah aktivitas biologik pada manusia yang dapat memengaruhi 
sistem syaraf, kardiovaskuler, dan degestif (Naim, R. 2004). Mekanisme 
penghambatan pertumbuhan bakteri oleh senyawa terpenoid diduga senyawa 
terpenoid akan bereaksi dengan porin (protein transmembran) pada  membran 





mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar  
masuknya substansi, akan mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri yang 
akan mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi sehingga 
pertumbuhan bakteri terhambat atau mati(Gunawan, 2008). Menurut Naim 
(2004), flavonoid memiliki sifat lipofilik sehingga dimungkinkan akan 
merusak membran sel bakteri. Kemudian, senyawa tanin diduga berhubungan 
dengan kemampuannya dalam menginaktivasi adhesin mikroba, enzim, dan 
protein transport pada membran sel. Selain itu, senyawa terpen atau terpenoid 
diketahui dapat bersifat aktif terhadap bakteri, fungi, virus, dan protozoa. 
Adanya perbedaan diameter hambatan juga dapat dipengaruhi 
oleh jenis bakteri uji yang digunakan, sebab suatu mikroorganisme akan 
membentuk resistensi dalam dirinya untuk mempertahankan hidup. Selain itu 
mikroorganisme juga memiliki kepekaan yang berbeda-beda terhadap suatu 
zat. Selain pengaruh dari jenis bakteri, perbedaan diameter hambatan juga 
disebabkan oleh konsentrasi sampel yang berbeda dari tiap konsentrasi. 
Bila dilihat dari hasil analisis statistik menggunakan metode 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terjadi perbedaan diameter hambatan dari 
setiap perlakuan, antara konsentrasi sempel dan ketokonazol berbeda sangat 
nyata terhadap diameter hambatan yang diperoleh. Hal tersebut dapat dilihat 








B A B V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap ekstrak 
etanol cabe rawit (Capsicum Frutescens L.) maka dapat disimpulkan  
bahwa:  
1. Ekstrak etanol cabe rawit efektif dalam menghambat pertumbuhan 
Malessezia furfur yaitu jamur penyebab pitiriasis versikolor.   
2. Ekstrak etanol buah cabe rawit  dan sediaan ketokonazole cream 
memiliki perbedaan yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan 
Malessezia furfur. 
3. Pembuktian riset ilmiah dari berbagai percobaan yang sering kali 
didasari kandungan al-quran dan hadist menunjukkan kekuasaan Allah 
SWT maka kewajiban kita untuk menyakini seyakin-yakinnya bahwa 
Allah SWT adalah pencipta segalanya, dan tidaklah ada yang 
diciptakan-Nya di bumi ini yang sia-sia.  
B. Saran 
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 
melakukan isolasi komponen kimia yang terdapat dalam buah cabe rawit 
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Perhitungan Hasil Pengukuran Diameter Hambatan Ekstrak Cabai Rawit 
(Capsicum Frutescens) Terhadap Jamur hasil kerokan kulit penderita pitiriasis 
versikolor dengan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) 
Tabel 2  Rata-rata diameter zona Hambat Ekstrak Cabai Rawit (Capsicum 
Frutescens L) Terhadap Jamur Penyebab Pitiriasis versikolor  Dengan 
Ketokonazole Cream. 
       
Perlakuan 
Diameter hambatan (mm) 
Total Rerata 
 I II III 
 2% 7,4 7,2 7,2 21,8 7,27 
 3% 9,8 9,6 10,2 29,6 9,87 
 4% 10,4 10,2 10,4 31 10,3 
 5% 11,4 11,8 11,8 35 11,67 
Total 39 38,8 41 117,4   
 
A. Faktor koreksi (FK) 
 
FK =  (Ŷ)²/ t.n 
    
 
= (117.4)²/4.3 
    
 
= 13782.76 
    
  
12 
    
 
= 1148,56 
    
       B. Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) 
    
 
JKP   = 





       
 







       
 
JKP     = 30,57 
    
       C. Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
    
 
JKT    = 1179,48 - 1148,56 
  
 
JKT    = 30,92 
    
       D. Jumlah Kuadrat Galat (JKG) 






JKG = 30,92 - 30,57 
  
 
JKG = 0,35 
    
       E. Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) 
    
 KTP  = 
JKP 
 
db perlakuan =    t  -  1 
 db 
Perlakuan = 3 
 
KTP  = 
30,57 
    
 
3 
    
 
KTP  = 10,19 
    
     
       F. Kuadrat Tengah Galat (KTG) 
    
KTG  = JKG 
db Galat    
= t ( n- 1) 
db Galat = 4 (3 -1 ) 
KTG  = 
0,35 = 8 
8 
KTG  = 0,0437 
G. F Hitung 
     
 
F Hitung = 
KTP 
    
 
KTG 
    
 
F Hitung = 
10,19 
    
 
0,00437 
    
 
F Hitung = 232,91 
    
     
        
Tabel 3.      Hasil Analisis Sidik Ragam 
       
SK db JK KT Fhitung Ftabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 3 30,57 10,19 232,91 4,07 7,59 
Galat 8 0,35 0,0437       
Total 11 30,92         





H. Koefisien Keragaman 
KK = √0,0437      x 100% 
               117,4 
       = 1,93 % 
J. Uji Beda Nyata Jujur 
Rumus umum nilai BNJ = Qα (p,v).sy  
 Sy =   ܳαට௄௧ ௚௔௟௔௧
௥
 
Dimana = Qα           : nilai baku q pada taraf uji α 
P            : jumlah perlakuan 
V            : derajat bebas galat 
KT galat : kuadrat tengah galat 
r             : banyaknya ulangan 
Diketahui  :  α 0,05   : 4,53 
α 0,01   : 6,20 
 
BNJ  5%   =  4,53 ට଴,଴ସଷ଻
ଷ
 
     =  4,53 x 0,12 
  =   0,543 
BNJ 1%    =  6,20  x 0,12  







     Tabel 4.    Perbandingan Antar Perlakuan 
 
 
Perlakuan Selisih Taraf Nyata  5% 1% 
 A - B 2,6 SS SS 
 A - C 3,03 SS SS 
 A - D 4,4 SS SS 
 A - K 2,43 SS SS 
 B - C 0,43 NS NS 
 B - D 1,8 SS SS 
 B - K 0,17 NS NS 
 C - D 1,37 SS SS 
 C - K 0,6 S NS 
 D - K 1,97 SS SS 
 Keterangan : 
A = Konsentrasi 2% 
B = Konsentrasi 3% 
C = Konsentrasi 4% 
D = Konsentrasi 5% 
K = Kontrol/Pembanding 
SS = Sangat Signifikan 
S = Signifikan 































































































Gambar 3.  Malassezia  furfur, penyebab Tinea versikolor. Hifa pendek dan 


















Gambar 4. Zona hambat ekstrak cabai rawit (Capsicum Frutescens L) terhadap 
jamur penyebab pitiriasis versikolor. 
 
Keterangan  : 
A = Konsentrasi 5% 
B = Konsentrasi 4% 
C = Konsentrasi 3% 
D = Konsentrasi 2% 













































Gambar 5. Foto buah Cabai rawit (Capsicum frutescen L) 
 
 
 
 
 
